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SUMMARY

YANAL HADID. The influence of salinity on the hatching capability of Baung fish 
eggs {Hemibagrus nemurus Blkr.). (Advised by MOCHAMAD SAIFUDIN and 
MOHAMAD AMIN).

The purpose of the study was to know the best salinity of eggs hatching 
period, the hatching percentage, the hatching rate, the percentage of normal larva and 
survival rate of baung fish larva {Hemibagrus nemurus Blkr.) until it 2 days age.

This research was conducted at Balai Benih Ikan of Gandus sub-district, 
Palembang, South Sumatra Province in February 2008

This research used the Complete Random Design with four different salinity 
treatments as like S0 (control), SI (2 ppt), S2 (4 ppt), and S3 (6 ppt) by each three 
replications. Parameter observed the hatching period, the hatching percentage, the 
hatching rate, the percentage of normal larva, the survival rate of larva 2 days age, 
and water quality.

This result of the research showed that the salinity influenced evidently on 
the hatching capability of Baung Fish Eggs. The salinity 6 ppt had fastest time for the 
hatching period with of hatching time was 21.73 hours then hatch entirely after 29 
hours. The best salinity for the hatching percentage (85,33%) and the hatching rate 
(21.37 fish per hour) was 2 ppt. The control had the highest value (95.05%) for the 
percentage of normal larva. The salinity of 2 ppt had the highest value (82.59%) for 
the life of larva on age of 2 days. This measure of water quality is temperature (27.5 
°C-28 °C), pH (7.00-7.12), DO (6.0-6.5 mg/1), and NH3 (0.05-0.09 mg/1).



RINGKASAN \

Y ANAL HADID. Pengaruh Salinitas Terhadap Daya Tetas Telur Ikan Baung 
(Hemibagrus nemurus Blkr.). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan 
MOHAMAD AMIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas yang terbaik untuk waktu 
penetasan telur, persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva 
normal dan kelangsungan hidup larva ikan baung (Hemibagrus nemurus Blkr.) 
sampai umur 2 hari.

Penelitian ini telah dilakukan di Balai Benih Ikan Kecamatan Gandus, 
Palembang Propinsi Sumatera Selatan pada bulan Februari 2008.

Penelitian ini menggunakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 
4 perlakuan salinitas yang berbeda yaitu S0 (kontrol), SI (2 ppt), S2 (4 ppt) dan S3 
(6 ppt) dengan masing-masing 3 ulangan. Parameter yang diamati adalah waktu 
penetasan, persentase penetasan, laju penetasan telur, persentase larva normal, 
kelangsungan hidup larva umur 2 hari dan parameter kualitas air.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salinitas berpengaruh nyata terhadap 
daya tetas telur ikan baung. Salinitas 6 ppt memiliki waktu tercepat untuk waktu 
penetasan telur dengan lama waktu penetasan 21,73 jam lalu menetas seluruhnya 
setelah 29 jam. Salinitas terbaik untuk persentase penetasan telur (85,33 %) dan laju 
penetasan telur (21,37 ekor/ jam) adalah 2 ppt Tanpa penambahan salinitas memiliki 
nilai tertinggi (95,05 %) untuk persentase larva normal. Salinitas 2 ppt memiliki nilai 
tertinggi (82,59 %) untuk kelangsungan hidup larva umur 2 hari. Hasil pengukuran 
kualitas air adalah suhu (27,5 °C-28 °C), pH (7,00-7,12), DO (6,0-6,5 mg/1) dan NH3 
(0,05-0,09 mg/1).
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan baung (Hemibagrus nemurus Blkr.) merupakan salah satu komoditas

Ikan air tawar yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budi daya.

Jenis ikan ini dapat dipelihara di kolam atau dalam karamba jaring apung (KJA) dan

dapat menyesuaikan diri terhadap pakan buatan (Hardjamulia dan Suhenda, 2000).

Menurut Sukendi (2001), ikan baung merupakan salah satu komoditas ikan air tawar

yang banyak dibudidayakan di dalam keramba, sungai di Sumatera Selatan, Jambi

dan Riau. Penyebaran ikan baung di Indonesia meliputi pulau Sumatera, Jawa, dan

Kalimantan (Suryanti, 2002). Jenis ikan ini sudah dikenal dan banyak disukai

masyarakat karena memiliki daging yang putih, tebal tanpa duri halus di dalam

dagingnya.

Semakin intensifnya penangkapan ikan di perairan umum akan berdampak 

pada penurunan hasil perikanan tangkap sehingga mengganggu keadaan persediaan 

dan populasi ikan. Berdasarkan data statistik Dinas Kelautan dan Perik 

Sumatera Selatan tahun 2006, hasil penangkapan ikan baung di perairan 

mengalami penurunan. Pada tahun 2004 hasil tangkapan ikan baung beijumlah 

1.684,6 ton sedangkan pada tahun 2005 beijumlah 899,5 ton. Untuk mengantisipasi 

penurunan ikan baung di alam telah dilakukan domestikasi yang dilanjutkan dengan

Provinsianan

umum

1
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pembenihan. Berdasarkan data statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi 

Sumatera Selatan tahun 2006, produksi benih ikan baung mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2004 produksi benih ikan baung beijumlah 713,3 ton sedangkan pada 

tahun 2005 beijumlah 784,9 ton. Penyediaan benih yang berkualitas, baik dalam 

jumlah maupun waktu yang tepat merupakan faktor utama untuk menjamin 

kelangsungan usaha pembesaran ikan sampai ukuran konsumsi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas benih adalah 

penetasan. Penetasan dipengaruhi faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam adalah 

hormon dan volume kuning telur. Hormon yang dihasilkan oleh hipofisa dan tyroid 

berperan dalam proses metamorfosa, dan volume kuning telur berhubungan dengan 

perkembangan embrio sedangkan faktor luar yang mempengaruhi penetasan adalah 

suhu, pH, salinitas (Kamler, 1992 dalam Sukendi, 2003), gas-gas terlarut (oksigen, 

CO2 dan amoniak) (Lagler et al., 1972 dalam Sukendi 2003), dan intensitas cahaya 

(Nikolsky, 1963 dalam Sukendi 2003).

Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya tetas telur 

ikan, salinitas optimal bagi pemeliharaan benih ikan baung adalah 2 ppt (Tang, 

2000). Menurut Sukendi (2003), pada proses penetasan salinitas akan mempengaruhi 

proses osmoregulasi telur ikan. Telur iksfii air tawar bila disimpan pada larutan yang 

bersalimtas tinggi akan menyebabkan teijadinya penggembungan karena cairan di 

luar telur yang hiperosmotik akan masuk ke dalam telur yang hipoosmotik sehingga 

terjadi penggembungan dan akhirnya pecah, sebaliknya telur ikan air laut yang 

disimpan pada larutan bersalinitas rendah akan mengkerut karena cairan di dalam 

telur akan bergerak ke luar. Salinitas yang terbaik untuk penetasan telur ikan baung
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belum diketahui, oleh karena itu penelitian pengaruh salinitas terhadap daya tetas 

telur ikan baung {Hemibagrus nemurus Blkr.) perlu dilakukan untuk menunjang 

usaha pembenihan yang berkesinambungan dan tidak tergantung pada hasil 

tangkapan di perairan umum.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas yang terbaik untuk waktu

penetasan telur, persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva

normal dan kelangsungan hidup larva ikan baung (Hemibagrus nemurus Blkr.)

C. Hipotesis

1. Salinitas berpengaruh nyata terhadap waktu penetasan telur, persentase penetasan 

telur, laju penetasan telur, persentase larva normal dan kelangsungan hidup larva 

ikan baung {Hemibagrus nemurus Blkr.).

2. Salinitas terbaik untuk waktu penetasan telur, persentase penetasan telur, laju 

penetasan telur, persentase larva normal dan kelangsungan hidup larva ikan baung 

{Hemibagrus nemurus Blkr.) sampai umur 2 hari adalah 2 ppt

*
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